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Abstrak

Penjadwalan dalam pelaksanaan proyek ialah hal yang sangat penting untuk menentukan pekerjaan
dengan baik dan benar, oleh karena itu pembangunan suatu program tidak bisa jauh dari penjadwalan
dalam meningkatkan kesuksesan proyek. Pada program pembangunan perumahan terdapat
pekerjaan yang dikerjakan berulang atau pekerjaan dengan sifat repetitif. Tujuan studi ini yakni
menghitung waktu pekerjaan dari setiap unit pekerjaan. Untuk mendapatkan hasil waktu pekerjaan
dalam studi ini memanfaatkan metode Line of Balance (LoB). studi ini dikerjakan dengan observasi
di lapangan dan menghitung waktu pekerjaan dari nilai volume setiap unit pekerjaan. Berlandaskan
hasil dari analisis yang dikerjakan untuk penjadwalan program perumahan tipe 70/90 sebanyak 22
unit yakni 1165 hari atau 3,2 tahun. Metode ini efektif karena menunjukkan tingkat produksi serta
informasi waktu dalam bentuk format grafik sehingga bisa mengidentifikasi kesalahan yang terjadi.

Kata kunci: Konstruksi, Line of Balance, Penjadwalan program
Abstract

Scheduling in project implementation is very important to determine the work properly and
correctly, therefore the construction of a project cannot be separated from scheduling in increasing
project success. In houtilizing construction projects there is work that is done repeatedly or work
with repetitive properties. The goal of this study is to compute the timing of the work of each unit of
work. To get the outcomes of the timing of work in this study utilizing the Line of Balance (LoB)
technique. This study is performed by field observation and calculating the timing of work from the
volume value of each work unit. Based on the outcomes of the analysis performed for scheduling the
project type 70/90 as many as 22 units, namely 1165 days or 3.2 years. This technique is effective
because it displays production levels and time information in a graphical format so that it can figure
out errors that happen.

Keywords: Construction, Line of Balance, Project scheduling

PENDAHULUAN

Kegiatan pembangunan ialah serangkaian aktivitas yang berhubungan dengan usaha untuk mendirikan
suatu struktur, dengan memperhatikan aspek waktu, anggaran, dan kualitas yang sudah diputuskan[1].
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Salah satu cara untuk menggapai hal ini ialah dengan merancang jadwal pelaksanaan tugas-tugas program
[2]. Penjadwalan dalam pelaksanaan program merupakan proses perhitungan waktu program konstruksi
untuk memastikan waktu efektif [3]. Penjadwalan suatu program konstruksi harus direncanakan secara
matang untuk menghindari terjadinya keterlambatan kerja/waktu pelaksaan kegiatan program [4]. Oleh
karena itu, pembangunan suatu program tidak dapat terjauh dari penjadwalan yang efektif untuk
meningkatkan kesuksesan program [5]. Penjadwalan berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai
waktu dimulainya dan selesainya program, sehingga dapat meningkatkan mutu dan mengefisiensi waktu
pekerjaan [6]. Jadwal program perlu disesuaikan dengan ciri-ciri spesifik dari program tersebut. Dalam
konteks pembangunan gedung dan perumahan, terdapat tugas-tugas yang dikerjakan secara berulang atau
memiliki sifat yang repetitif [7]. Implementasi program konstruksi yang melibatkan tugas-tugas yang
dikerjakan berulang kali memerlukan pendekatan penjadwalan yang mampu mengoptimalkan waktu dan
memastikan semua kegiatan terorganisir dengan baik [8].

Program pembangunan perumahan merupakan salah satu contoh di mana pelaksana menyiapkan berbagai
persiapan, salah satunya ialah melakukan penjadwalan program. Penjadwalan ini diharapkan mampu
membantu pelaksana untuk mentukan kesuksesan program [9]. Selama pelaksanaan, program
pembangunan perumahan ini melibatkan tugas-tugas yang dikerjakan secara berulang, sehingga dibutuhkan
metode penjadwalan yang dapat memastikan penggunaan sumber daya secara berkelanjutan dan teratur,
sehingga proses kerja menjadi lebih efisien [10]. Ini untuk menjamin semua tugas dalam program
konstruksi dapat diatur dan dikerjakan secara efektif, dibutuhkan sistem manajemen yang berkualitas [11].
Metode yang cocok untuk proses pekerjaan berulang ialah Line Of Balance[12]. Line of Balance (LoB)
ialah teknik penjadwalan dalam program konstruksi yang menggunakan garis sebagai representasi dari
berbagai jenis aktivitas [13]. Teknik Line of Balance (LoB) menawarkan level produktivitas, menyajikan
informasi waktu dalam format grafik yang lebih sederhana, memperlihatkan perkembangan aktivitas, serta
membantu dalam mengidentifikasi kesalahan yang mungkin terjadi [14]. Pendekatan ini juga memiliki
karakteristik yang mudah dan jelas dipahami karena disajikan dalam bentuk diagram garis [15].

Rumusan masalah studi ini ialah: Berapa lama waktu pekerjaan program pembangunan perumahan dengan
memanfaatkan metode Line of Balance (LoB)? Tujuan dari studi ini ialah untuk menghitung waktu
pekerjaan memanfaatkan metode Line of Balance (LoB) pada program perumahan.

Dalam studi ini, sesuai dengan judul "Penerapan Metode Line of Balance (LoB) pada penjadwalan program
Perumahan X," batasan masalah yang ditetapkan ialah sebagai berikut: (1) Menentukan waktu pekerjaan
program pada program perumahan Royal Sentraland memanfaatkan metode Line of Balance (LoB); (2)
program yang diteliti ialah program pembangunan perumahan X tipe 70/90 sejumlah 22 unit; (3) informasi
yang dimanfaatkan dalam studi ini ialah informasi penjadwalan yang didapat dari pihak kontraktor berupa
RAB dan time schedule (Kurva S); (4) studi ini tidak mengevaluasi biaya pekerjaan; (5) program yang
diteliti ialah program dalam tahap pembangunan.

Manfaat yang diharapkan dari hasil studi ini ialah: (1) Dapat menambah wawasan dan menjadi masukan
mengenai penerapan metode Line of Balance (LoB) pada penjadwalan program perumahan; (2) Dapat
memberikan gambaran mengenai segi waktu dan progres kegiatan yang akan dikerjakan.

METODOLOGI

Pengumpulan informasi dikerjakan melalui dua jenis informasi, yakni informasi sekunder dan informasi
primer. informasi sekunder didapat dari pihak kontraktor, yang mencakup Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan Kurva-S. informasi sekunder ini menjadi dasar utama dalam studi. program pembangunan perumahan
X berlokasi di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Berlandaskan tinjauan langsung lapangan, program ini
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memiliki 22 unit rumah untuk tipe 70/90. Item pekerjaan dari program ini Berlandaskan time schedule
terdiri dari 13 jenis pekerjaan utama, antara lain: pekerjaan persiapan, pekerjaan pondasi, pekerjaan
struktur, pekerjaan dinding, pekerjaan kusen, pintu dan jendela, pekerjaan atap, pekerjaan plafon, dan
pekerjaan lantai. Dalam perencanaan penjadwalan yang dimanfaatkan pada pembangunan Perumahan X
tipe 70/90, memakai penjadwalan Kurva-S dengan perencanaan pada 7 unit rumah. Berlandaskan hitungan,
7 unit rumah dapat diselesaikan dalam waktu kurang lebih 12 bulan. Jika untuk membuat 22 unit rumah,
dibutuhkan waktu kurang lebih 40 bulan. informasi primer dalam studi ini didapat melalui pengamatan di
lapangan. Informasi primer yang berupa RAB akan dianalisis memanfaatkan Metode Line of Balance (LoB)
yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi jaringan kerja program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan Waktu Pekerjaan

Total waktu pekerjaan tanah yang terukur ini menjadi dasar untuk perencanaan lebih lanjut, menjamin
setiap tahap pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu yang sudah diputuskan. Hasil perhitungan
menunjukkan total waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan tanah ialah 3 hari, dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 1. Durasi Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Waktu (hari)
Galian tanah 0,78
Urugan kembali 0,15
Pemainformasin tanah 1,88
Total 3,00

B. Analisis Logika Urutan Pekerjaan Satu Siklus

Analisis logika urutan pekerjaan satu siklus dikerjakan untuk menjamin setiap tahap pekerjaan saling
mendukung dan tidak ada tumpang tindih yang dapat menghambat progres. Setiap tahap pekerjaan
diurutkan Bedasarkan ketergantungan logis, yang memungkinkan pengelolaan waktu yang lebih efisien dan
penghindaran potensi keterlambatan.

Tabel 2. Urutan Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan PUrut_an
ekerjaan
1 Pekerjaan tanah 1
2 Struktur bawah 2
3 Struktur atas 3
4 Pekerjaan dinding bata 4
5 Instalasi listrik 5
6 Pekerjaan atap 6
7 Pekerjaan sanitair 7
8 Pengecatan 8
9 Pekerjaan pagar 9
10 Carport 10

C. Penyusunan Jadwal Line of Balance (LoB)

Jadwal yang disusun menggunakan metode LoB menunjukkan total waktu untuk menyelesaikan program
ialah 1165 hari atau sekitar 3,2 tahun. Penjadwalan ini dikerjakan dengan mempertimbangkan hubungan
logika ketergantungan antara pekerjaan yang satu dengan yang lainnya, baik yang bersifat finish to finish
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(FF) maupun start to start (SS). Dengan memanfaatkan grafik LoB, setiap unit pekerjaan dapat dipantau
secara real-time, memberikan gambaran yang jelas tentang kemajuan program.

D. Delivery Rate

Delivery rate merupakan metrik penting dalam penjadwalan program, yang menunjukkan jumlah unit
pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu hari. Tabel berikut menunjukkan delivery rate untuk setiap
jenis pekerjaan dalam program ini. Tabel 3 menunjukkan delivery rate pekerjaan.

Tabel 3. Delivery Rate

No Jenis Pekerjaan Waktu Pekerjaan Waktu Pekerjaan 22 Delivery Rate
(Hari) Unit (Rumah/Hari)

1 Persiapan 6 132 0,167

2 Pekerjaan tanah 3 66 0,333

3 Air bersih dan kotor 2 44 0,500

4 Struktur bawah 3 66 0,333

5 Struktur atas 22 484 0,045

6 Pekerjaan dinding bata 11 242 0,091

7 Pekerjaan atap 5 110 0,200

8 Instalasi listrik 1 22 1,000

9 Pekerjaan plesteran 16 352 0,063

10 Pekerjaan plafon 2 44 0,500

11 Pekerjaan lantai 5 110 0,200

12 Pekerjgan pintu dan 1 29 1,000

jendela

13 Pekerjaan sanitair 6 132 0,167

14 Pengecatan 3 66 0,333

15 Pekerjaan pagar 5 110 0,200

16 Carport 3 66 0,333

Tabel di atas menunjukkan pekerjaan instalasi listrik dan pemasangan pintu dan jendela memiliki delivery
rate tertinggi, yang menunjukkan efisiensi dalam penyelesaian pekerjaan tersebut.

Pembahasan

Metode Line of Balance (LoB) terbukti efektif dalam penjadwalan program konstruksi yang bersifat
repetitif. Dengan memanfaatkan metode ini, perencanaan berfokus pada kuantitas unit yang lebih banyak,
sehingga waktu pengerjaan dapat lebih cepat dan efisien. Penjadwalan ini memberikan informasi yang jelas
mengenai tingkat produktivitas dan kemajuan program, serta memudahkan identifikasi kesalahan yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan.

Penggunaan grafik dalam metode LoB memungkinkan visualisasi yang lebih baik mengenai waktu dan
progres pekerjaan, sehingga memudahkan pengawasan dan pengendalian program. Selain itu, metode ini
juga membantu juga membantu dalam pengalokasian sumber daya yang lebih optimal, mengurangi
pemborosan, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Hasil studi menunjukkan penerapan metode LoB pada program pembangunan perumahan X tidak hanya
meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pengelolaan biaya. Dengan
pengendalian yang lebih baik terhadap waktu dan sumber daya, program dapat diselesaikan sesuai dengan
anggaran yang sudah ditetapkan.
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Secara keseluruhan, penerapan metode Line of Balance dalam program ini memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan program konstruksi, dan dapat dijadikan sebagai model untuk program-program serupa di masa
depan.

Unit
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Gambar 1. Grafik Line of Balance

Keterangan:  ———— Pekerjaan Persiapan —Pekerjaan Plesetran
Pekerjaan Tanah ——— Pekerjaan Plafon
Pekerjaan Bersih dan Kotor — Pekerjaan Lantai
Pekerjaan Struktur Bawah —— Pekerjaan Pintu dan Jendela
Pekerjaan Struktur Atas Pekerjaan Sanitair
Pekerjaan Pasangan Dinding Bata Pekerjaan Pengecatan
Pekerjaan Atap Pekerjaan Pagar
Pekerjaan Instalasi listrik Pekerjaan Carport
SIMPULAN

Waktu penjadwalan dengan memanfaatkan metode Line of Balance (LoB) pada pembangunan perumahan
X tipe 70/90 yang terdiri dari 22 unit menunjukkan total waktu sebesar 1165 hari atau setara dengan 3,2
tahun. waktu ini mencerminkan perencanaan yang matang dan pengelolaan waktu yang efektif dalam
program konstruksi. Selain itu, metode Line of Balance terbukti efektif dalam menunjukkan level produksi
serta informasi waktu dalam bentuk grafik garis. Visualisasi ini memudahkan identifikasi kesalahan yang
terjadi selama proses pembangunan, sehingga memungkinkan manajer program untuk melakukan
penyesuaian yang dibutuhkan secara cepat dan tepat. Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
program, disarankan agar setiap unit pekerjaan diatur oleh subkontraktor. Dengan pengaturan yang baik,
pekerjaan dapat dikerjakan secara maksimal dan lebih mudah untuk dikendalikan. Hal ini diharapkan dapat
mengurangi risiko keterlambatan dalam penyelesaian program, serta meningkatkan kualitas hasil akhir dari
pembangunan perumahan.
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